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ABSTRAK 

Tradisi Mamaca di Desa Banjar Barat merupakan acara dengan 

menyanyikan sebuah tembang, kemudian dijelaskan. Tembang yang dibaca 

berupa cerita dalam bentuk tulisan Arab yang menggunakan bahasa Jawa keraton, 

ada pula yang menggunakan bahasa campuran, Jawa dan Madura. Tradisi 

Mamaca ini dipercaya memiliki fungsi yang berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia. Fungsi tersebut terletak pada tujuan dilaksanakannya upacara Mamaca 

yang diyakini dapat menjauhkan musibah. Selain itu, tradisi Mamaca ternyata, 

secara rasional antara isi tembang dengan tujuan pelaksanaan upacara tidak 

memiliki korelasi yang sama, namun masyarakat Desa Banjar Barat tetap 

mempercayai dan meyakini akan adanya fungsi dan manfaat dalam pelaksanaan 

tradisi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dianggap penting bagi penulis 

untuk diteliti lebih lanjut. 

Dalam penelitian ini, mengambil titik fokus pada tiga kajian yang 

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana tradisi Mamaca dalam upacara Rokat 

Pandhaba?; Apa isi Mamaca dalam upacara Rokat Pandhaba?; Apa fungsi 

Mamaca dalam upacara Rokat Pandhaba? 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

sosiologis dengan metode penelitian kualitatif dan bersifat deskriptif, karena data 

yang dianalisis berupa tuturan dari informan, bukan berupa angka-angka. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan wawancara, studi dokumen, 

dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan metode diskriptif-analitis. 

Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini ada dua: teori Konsep 

Strukturalisme dan teori Fungsionalme-Struktural. Dua teori tersebut dijadikan 

kerangka berfikir dalam melihat berbagai fenomena yang muncul di lapangan, 

terutama kaitannya dengan tradisi Mamaca sebagai salah satu media pemenuhan 

kebutuhan masyarakat Desa Banjar Barat. 

Dalam penelitian ini, penulis menemukan, bahwa dilaksanakannya tradisi 

Mamaca diyakini memiliki fungsi yang dapat berpengaruh bagi kehidupan 

masyarakat Desa Banjar Barat. Fungsi tersebut yaitu diyakini dapat terhindar dari 

bala atau musibah yang akan menimpa, serta dapat menambah kelancaran rizki. 

Selain itu, dalam isi temabang Mamaca ditemukan beberapa unsur yang meliputi: 

unsur judul, unsur pembuka, unsur niat, unsur sugesti, unsur tujuan, dan unsur 

penutup. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih terutama 

dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahun serta dapat menjadi salah satu 

referensi untuk menunjang perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang 

ilmu kesenian, antropologi dan kebudayaan. 

 

Kata kunci: Mamaca, isi, fungsi, masyarakat Desa Banjar Barat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mamaca dalam pengertian bahasa Madura adalah “membaca”. Pengertian 

Mamaca menurut istilah, adalah sebuah kegiatan membaca teks berupa cerita 

dengan cara ditembangkan (dinyanyikan), kemudian dijelaskan (diartikan). Cerita 

yang dibaca berupa tulisan Arab Melayu yang menggunakan bahasa Jawa keraton, 

ada juga bahasa campuran (Jawa dan Madura). Oleh kerena itu, ketika dibaca 

dalam sebuah acara harus diartikan (e tegghes) supaya orang yang mendengar 

dapat mengerti terhadap cerita yang ditembangkan. 

Istilah Mamaca yang ada di Madura dapat dipadankan dengan Macapat 

yang ada di Jawa.1 Dalam kehidupan masyarakat Madura tadisi Mamaca 

dilaksanakan dalam berbagai upacara, dan tembang Mamaca biasanya dibaca oleh 

kaum laki-laki yang setidaknya terdiri dari; (1) tokang maca atau pamaos, (orang 

yang bertugas membaca teks cerita dengan cara dinyanyikan). Pada waktu 

menembang tersebut biasanya dengan kebebasan suara yang sangat keras, 

terutama di daerah pedesaan, (2) tokang tegghes, panegghes atau pamaksod 

(orang yang bertugas menerjemahkan atau mengartikan cerita yang ditembangkan 

oleh tukang baca ke dalam bahasa Madura). Pada waktu mengartikan biasanya 

dengan gaya deklamasi seekspresif mungkin, (3) tokang soleng (orang yang 

bertugas meniup seruling guna mengiringi tukang baca yang sedang menembang 

                                                
1 Helene Bouver, Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura 

(Jakarta: Yayasan Obor Indoesia, 2002), hlm. 158. 
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pada waktu-waktu tertentu). Tukang seruling mengikutinya langkah demi langkah 

dalam pembacaan teks cerita tersebut, menjadi pasangan instrumennya, dan 

memberikan not terakhir pada setiap bait. 

Sebagaimana dijelaskan di atas, dalam kehidupan masyarakat Desa Banjar 

Barat tradisi Mamaca ini diselenggarakan dalam berbagai upacara. Hal ini juga 

sesuai dengan penjelasan Helene Bouver dalam bukunya Lebur! Seni Musik dan 

Pertunjukan dalam Masyarakat Madura,2 bahwa di Madura tradisi Mamaca 

diselenggarakan dalam berbagai upacara di antaranya; upacara selamatan saudara 

keturunan (rokat pandhaba),3 selamatan makam keramat (rokat bhuju’),4 

selamatan rumah pribadi (rokat bengko),5 upacara sunat (sonnat),6 upacara 

perkawinan (pangantan),7 pangur gigi (pamapar),8 acara nadzar (semisal niat 

untuk memiliki sejumlah sapi),9 hari raya Islam,10 dan acara nujum.11 Dari 

beberapa upacara tersebut, cerita yang ditembangkan dalam setiap palaksanaan 

                                                
2 Ibid., hlm. 159. 
3 Merupakan suatu upacara daf’ul al-bala' (penolak bala) yang dilakukan ketika ada 

keluarga (suami-istri) yang memiliki sejumlah anak yang ditentukan. Setidaknya ada empat 
macam Pandhaba. Keempat macam ini tergantung seberapa anak yang dimiliki, di antaranya: (1) 
satu anak (perempuan atau laki-laki) disebut Pandhaba Macan, (2) dua anak (satu laki-laki dan 
satu perempuan) disebut Pandhab Pangantan, (3) tiga anak (dua anak laki-laki dan satu anak 
perempuan, atau sebaliknya) disebut Pandhaba Tang-nganteng, (4) lima anak (laki-laki semua 
atau perempuan semua) disebut Pandhaba Lema’. 

4 Suatu upacara yang dilakukan untuk menyelamati pemakaman yang dianggap keramat 
atau angker yang diyakini memiliki kekuatan mistis. 

5 Suatu upacara yang dilakukan untuk menyelamati rumah, yang diyakini bahwa dengan 
diadakan upacara Mamaca, rumah tersebut tidak akan cepat rusak dan dapat digunakan dengan 
nyaman oleh pemiliknya sepanjang hidup. Biasanya upacara ini dilakukan setelah selesai 
membangun rumah baru. 

6 Suatu ucapara yang dilakukan untuk menyelamati seseorang ketika disunat. 
7 Suatu ucapara yang dilakukan ketika ada orang yang melakukan pernikahan. 
8 Suatu ucapara yang dilakukan ketika seseorang sedang pangur gigi (gigi yang dikikir) 

agar bagus dan rapi. Upacara pangur gigi dilakukan ketika mau menikah (pangantan). 
9 Suatu upacara yang dilakukan ketika seseorang memiliki nadzar, semisal agar punya 

sejumlah sapi, dan nadzar tersebut telah dikabulkan. 
10 Suatu upacara yang dilakukan ketika ada acara peringatan hari raya Islam, seperti Isro’ 

Mi’raj, Hari Lebaran, dan lain sebagainya. 
11 Suatu ucapara yang dilakukan dalam rangka perbintangan atau meramalkan sesuatu. 
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upacaranya juga berbeda-beda dengan isi cerita yang berbeda pula, disesuaikan 

dengan maksud upacara yang dilakukan. Dari ke sembilan macam upacara 

tersebut, saat ini yang masih sering dilestarikan, khususnya dalam kehidupan 

masyarakat Desa Banjar Barat adalah upacara rokat pandhaba. Selain upacara 

tersebut sudah jarang, bahkan sudah tidak dilestarikan lagi.12  

Salah satu keunikan yang terdapat dalam tradisi Mamaca adalah adanya 

keyakinan dan kepercayaan masyarakat bahwa dengan dilaksanakannya tradisi 

Mamaca dapat memberikan fungsi yang berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia, salah satu fungsi yang terdapat dalam upacara Rokat Pandhaba, diyakini 

dapat menjauhkan bala atau musibah yang akan menimpanya. Dengan 

melaksanakan upacara Rokat Pandhaba juga dapat menambah kelancaran rizki. 

Sebaliknya, kalau seseorang sudah seharusnya melakukan upacara Rokat 

Pandhaba, namun tidak melakukannya, maka orang tersebut akan ditimpa 

musibah. 

Upacara Rokat Pandhaba sebagai salah satu kearifan budaya lokal, mesti 

dijaga dan dilestarikan. Sebab tradisi tersebut memiliki arti dan nilai-nilai 

tersendiri yang cukup mendalam yang dapat membentuk karakter kehidupan 

masyarakatnya. Selain itu, Indonesia yang memiliki keanekaragaman budaya 

lokal semestinya mendapatkan ruang dari pemerintah untuk melestarikan budaya 

lokal yang ada. Selain memang budaya memiliki nilai-nilai kearifan lokal untuk 

membentuk karakter masyarakat, juga agar keanekaragaman budaya tersebut tidak 

hilang seiring kemajuan zaman modern saat ini. 
                                                

12 Wawancara dengan Ma’sum, tukang tegges Mamaca, pada tanggal 13 Juli 2013 di 
kediamannya Desa Banjar Barat, dan Hozaima, pada tanggal 31 Agustus 2013 di kediamannya 
Desa Banjar Barat. 
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Hal itulah yang menjadi pendorong penulis untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai tradisi Mamaca, khususnya tradisi Mamaca yang 

dilaksanakan dalam upacara Rokat Pandhaba di Desa Banjar Barat secara 

mendalam. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada satu 

upacara yaitu upacara Rokat Pandhaba. Dalam penelitian ini menganalisis isi dan 

fungsi Mamaca kaitannya dengan pelaksanaan upacara Rokat Pandhaba bagi 

masyarakat Desa Banjar Barat yang ditinjau dari konteks sosial-budaya, sosial-

ekonomi, dan sosial-keagamaan. 

Agar pembahasan ini tidak melebar dan terarah, maka penulis membatasi 

pembahasan ini dengan tiga pokok permasalahan yang dirumuskan sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana tradisi upacara Mamaca dalam Rokat Pandhaba? 

2. Apa isi upacara Mamaca dalam Rokat Pandhaba? 

3. Apa fungsi upacara Mamaca dalam Rokat Pandhaba? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

Tujuan pencapaian dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses dilakukannya upacara Mamaca dalam Rokat 

Pandhaba. 

2. Untuk mengetahui isi upacara Mamaca dalam Rokat Pandhaba. 

3. Untuk mengetahui fungsi upacara Mamaca dalam Rokat Pandhaba. 

Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
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1. Sebagai salah satu sumber khazanah ilmu pengetahuan. 

2. Sebagai kontribusi keilmuan untuk perkembangan ilmu pengetahuan, 

terutama dalam bidang antropologi dan budaya. 

3. Untuk memperkenalkan tradisi Mamaca pada kalangan akademisi dan 

masyarakat umum sebagai penunjang ilmu pengetahuan. 

D. Tinjauan Pustaka  

 Sebelum penelitian ini, sudah ada beberapa hasil penelitian tentang tradisi 

Mamaca yang telah dilakukan dan dipubilkasikan. Lya Septi Aryanti, mahasiswa 

Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Malang 2012. Skripsinya 

berjudul “Tembang Mamaca di Desa Kalianget Timur Kabupaten Sumenep dan 

Nilai Edukasinya (Kajian Makna dan Fungsi)”. Penelitiannya difokuskan pada 

fungsi Mamaca sebagai pembinaan mental spiritual dan sebagai sarana media 

pendidikan. Dari penelitian itu ditemukan beberapa nilai yang terdapat dalam 

tradisi Mamaca, antara lain adalah nilai moral kepercayaan, kepatuhan, 

kepasrahan, kejujuran, rendah hati, kerja keras, dan mawas diri. 

Perbedaan penelitian Lya Septi Aryanti dengan penelitian ini yaitu Lya 

dalam penelitiannya fokus meneliti cerita yang ada dalam Hadis Nurbhuwwat 

Nabbhi. Dalam penelitiannya ia meneliti tentang nilai-nilai pendidikan dan fungsi 

Hadis Nurbhuwwat Nabbhi bagi masyarakat. Penelitian ini, meneliti tentang 

tradisi Mamaca yang dilakukan dalam upacara Rokat Pandhaba, dan fokus 

pembahasannya mengkaji isi dan fungsi tembang Mamaca yang dilaksanakan 

dalam upacara Rokat Pandhaba. 
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Selain penelitian tersebut, ada penelitian lain yang dilakukan Rahmat 

Sucipto, mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Sekolah 

Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Persatuan Guru Republik Indonesia 

(STKIP PGRI Sumenep) 2008. Skripsinya berjudul “Nilai-nilai Mamaca Rokat 

Pandhaba Desa Legung Timur Kecamatan Batang-Batang”. Penelitian ini fokus 

mengkaji nilai-nilai Mamaca yang terdapat dalam tradisi Mamaca Rokat 

Pandhaba. Dari hasil penelitian tersebut ditemukan adanya nilai sosial, nilai 

keagamaan, dan nilai budaya. 

Perbedaan penelitian Rahmat Sucipto dengan penelitian skripsi ini yaitu 

Rahmat dalam penelitiannya difokuskan pada nilai Mamaca yang terdapat dalam 

upacara Rokat Pandhaba. Penelitian ini, kajiannya difokuskan terhadap isi 

tembang Mamaca dan fungsi upacara Mamaca dalam pelaksanaan Rokat 

Pandhaba. 

Karya-karya terdahulu yang telah disebut, secara garis besar belum ada 

yang mengkaji secara spesifik tentang isi dan fungsi yang terkandung dalam 

tembang Mamaca, khususnya dalam upacara Rokat Pandhaba. Karya-karya 

tersebut membahas nilai-nilai tradisi Mamaca dilihat dari aspek sosial-budayanya 

(dari pelaksanaan upacaranya), belum ada yang mengkaji isi dan fungsi tembang 

Mamaca yang terkandung di dalamnya. Oleh sebab itu, penelitian ini dianggap 

penting untuk dilakukan. Selain memang belum ada yang mengkaji tentang tema 

tersebut, penelitian ini juga sebagai khazanah keilmuan untuk melengkapi 

bahasan-bahasan sebelumnya dan menjadi referensi kajian selanjutnya. 

E. Kerangka Teori 
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Suatu tradisi tidak dapat lepas dengan kehidupan masyarakat. Tradisi ada 

karena adanya peran dari masyarakat. Keduanya merupakan dua sisi penting yang 

memiliki kesinambungan dan tidak bisa dipisahkan. Hubungan tersebut bersifat 

timbal balik dan saling mempengaruhi. Interaksi ini merupakan wujud 

kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas yang di dalamnya terdapat pola 

aturan tertentu.13 

Oleh kerena itu, suatu tradisi dapat bertahan dan berkembang apabila 

masyarakat pemiliknya memandang tradisi tersebut masih diperlukan dan berguna 

serta memiliki manfaat bagi kehidupannya. Sebaliknya, sebuah tradisi akan mati 

terkubur dengan sendirinya apabila masyarakat pemiliknya memandang tidak 

perlu, tidak berguna, dan tidak memberikan manfaat bagi kehidupannya. Oleh 

karena itu keberadaan suatu tradisi sangatlah bergantung terhadap peran 

masyarakat pendukungnya, dan suatu tradisi juga akan mempengaruhi kehidupan 

sosial masyarakat pendukungnya. 

Dalam penelitian ini, ada dua teori yang digunakan, karena di antara dua 

rumusan masalah yang telah disebut di atas memiliki aspek yang berbeda, yang 

harus dianalisis dengan teori yang berbeda pula. Adapun dua teori tersebut yaitu: 

(1) Konsep Strukturalisme: Jean Piaget dan A.Teeuw, dan (2) Fungsionalme-

Struktural: Herbart Spencer. Teori yang pertama digunakan untuk menjawab 

rumusan masalah yang nomor dua. Teori yang kedua akan digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah yang nomor tiga. 

a. Konsep Strukturalisme: Jean Piaget dan A.Teeuw 

                                                
13 Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), hlm. 17. 
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Jean Piaget dan A.Teeuw dalam teorinya mengemukakan bahwa, karya 

sastra merupakan sebuah struktur yang terdiri atas unsur-unsur yang berjalin erat. 

Unsur-unsur dalam struktur tersebut tidak memiliki makna sendiri, tetapi 

ditentukan oleh hubungan antar unsur tersebut dalam keseluruhannya.14 Dalam 

artian, unsur-unsur yang ada dalam struktur secara keseluruhan memiliki 

kegunaan sebagai pendukung terhadap makna yang lain. Demikian sebaliknya, 

bagian-bagian tersebut dengan sendirinya menduduki fungsi sebagai dukungan 

terhadap unsur yang lain. Makna unsur-unsur tersebut baru dapat dipahami dan 

diberi nilai sepenuhnya jika didasarkan pada pemahaman masing-masing unsur 

dalam keseluruhan karya sastra.15 

Artinya, antara satu unsur dengan unsur yang lain dalam suatu struktur 

satu sama lain saling berkaitan erat dan saling berhubungan, begitu juga dengan 

kedudukan maknanya masing-masing yang saling berkaitan untuk bisa dipahami 

secara utuh. Unsur-unsur tersebut dengan masing-masing maknanya mendukung 

struktur yang ada dalam memciptakan sebuah fungsi. 

Strukturalisme sebagai suatu paham memiliki rumusan yang bermacam-

macam, namun demikian di dalamnya terdapat suatu kesamaan, yaitu mengenai 

objek penelitian yang menitikberatkan pada struktur. Berkaitan dengan struktur, 

Rachmat Djoko Pradopo memberikan rumusan dalam bahasa yang lebih mudah 

dipahami, bahwa karya sastra merupakan sistematisasi susunan unsur yang 

berhubungan secara timbal balik dan saling menentukan. Rachmat juga 

                                                
14 Heru S.P. Saputra, Memuja Mantra (Yogyakarta: LKiS, 2007), hlm. 22. 
15 A.Teeuw, Membaca dan Menilai Sastra (Jakarta: Gramedia, 1983), hlm. 61, dan Sastra 

dan Ilmu Sastra (Jakarta: Pustaka Jaya-Girimukti Pasaka, 1988), hlm. 136. 
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menjelaskan bahwa kesatuan unsur tersebut bukan sekedar tumpukan alat atau 

benda yang berdiri sendiri, melainkan suatu kesatuan yang terorganisasi.16 

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa struktur tersusun atas unsur-

unsur yang berjalinan erat dan sistematis dalam membentuk kesatuan karya sastra. 

Jean Piaget mengemukakan, pada dasarnya pengertian struktur tersebut mencakup 

tiga konsep dasar yang meliputi: (1) the idea of wholeness (gagasan keutuhan atau 

totalitas), (2) the idea of transformation (gagasan transformasi), (3) the idea of 

regulation (gagasan pengaturan diri sendiri).17 Gagasan keutuhan berarti struktur 

memiliki koherensi intrinsik, merupakan kesatuan yang bulat, dan bagian-bagian 

yang membentuknya tidak dapat berdiri sendiri di luar struktur tersebut. Gagasan 

transformasi memungkinkan struktur mampu mentransformasikan terhadap 

bahan-bahan secara berlanjut yang diproses melalui prosedur tersebut. Adapun di 

dalam gagasan struktur itu sendiri, struktur dituntut untuk mengatur dirinya, 

artinya suatu struktur mampu mepertahankan dan mengesahkan prosedur 

transformasinya tanpa memerlukan bantuan dari luar. 

Namun demikian, dalam kajian ini pengertian struktur lebih ditekankan 

pada konsep yang pertama, yaitu gagasan keutuhan. Gagasan keutuhan dalam 

karya sastra dianggap penting karena pada dasarnya karya satra merupakan 

susunan yang bersistem dan saling terjalin erat; unsur-unsur itu tidak otonom 

(tidak berdiri sendiri), tetapi memiliki hubungan antar unsur yang memiliki fungsi 

sendiri dan dalam koherensi tersebut dapat ditentukan maknanya. 

                                                
16 Rachmat Djoko Pradopo, Pengkajian Puisi (Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 1987), hlm. 118. 
17 Jean Piaget, Strukturalisme (Jakarta: YOI, 1995), hlm 4-10, dan Pradopo, Pengkajian, 

hlm. 119. 



10 
 

Menurut Teeuw, analisis struktur yang menekankan otonomi karya sastra 

memiliki kelemahan pokok, yaitu melepaskan diri dari situasi sejarah dan 

kerangka sosial budayanya.18 Dalam artian, susunan-susunan makna atau fungsi 

dalam struktur tersebut dapat berubah tidak seperti awal sejarah, sosial, dan 

budaya penciptaannya. 

Analisis struktur dalam penelitian ini tentunya tidak dapat dilepaskan dari 

konteks kelisanan, karena Mamaca sebagai suatu karya sastra yang dalam 

perkembangannya banyak melalui kontek kelisanan. Dengan begitu penulis dalam 

penelitian ini juga menganalisis isi tembang Mamaca dengan melalui hasil 

wawancara dari beberapa informan. Analisis struktur terhadap tradisi Mamaca 

dimaksudkan untuk menkaji isi tembang Mamaca yang ditembangkan dalam 

upacara Rokat Pandhaba. 

b. Teori Fungsionalisme-Struktural: Herbart Spencer 

Untuk menjawab rumusan masalah nomor tiga, penulis menggunkan teori 

fungsionalisme-struktural yang dikemukakan oleh Herbart Spencer. Teori  ini 

dijadikan sebagai kerangka berfikir dalam melakukan pengkajian terhadap tradisi 

Mamaca yang dilakukan oleh masyarakat Desa Banjar Barat. Terutama dalam 

kaitannya dengan fungsi dan pengaruhnya terhadap masyarakat sekitar. Dengan 

demikian, penggunaan teori tersebut sebagai sudut pandang dalam penelitian 

etnografi ini menjadi sangat relevan. 

Teori fungsionalisme-struktural merupakan suatu konsep berfikir yang 

penekanannya lebih kepada pemenuhan fungsi dari berbagai elemen yang ada 

                                                
18 Teeuw, Membaca, hlm. 61. 
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dalam suatu struktur sosial untuk terciptanya stabilitas sosial. Menurut penganut 

teori fungsionalisme-struktural ini, masyarakat diibaratkan sebuah organisme 

hidup yang di dalamnya terdapat beberapa organ yang memiliki keterkaitan antara 

satu dengan yang lain. Elemen-elemen itu tidak dapat berdiri sendiri, harus saling 

terkait yang merupakan unit kesatuan. Kesatuan ini bersumber dari adanya 

dukungan, solidaritas dan konsensus atau kesepakatan dalam kehidupan 

masyarakat itu sendiri.19 

Spencer, sebagaimana yang dikutip oleh Margaret M. Poloma,20 

menganalogikan struktur sosial dengan struktur biologi manusia. Seperti halnya 

struktur biologi, bahwa struktur sosial juga terdiri dari beberapa elemen yang 

saling berhubungan antara satu dengan yang lain. Terkait dengan hal tersebut, 

Spencer mengungkapkan beberapa alasan mengenai adanya pola kesamaan antara 

struktur sosial dengan dengan organisme hidup sebagaimana berikut: 

1. masyarakat dengan organisme hidup sama-sama mengalami 

pertumbuhan 

2. semakin besar ukuran, baik struktur sosial atau ornganisme hidup, 

maka semakin banyak pula bagian-bagian yang terkandung di 

dalamnya. 

3. bagian-bagian yang ada dalam keduanya sama dan saling memiliki 

fungsi. 

                                                
19 Herien Puspitawati, Teori Struktural Fungsional dan Aplikasinya dalam Kehidupan 

Keluarga (Bogor: Departemen IImu Keluarga dan Konsumen Fakultas Ekologi Manusia Institut 
Pertanian Agustus, 2009), hlm. 7. 

20 Margaret M. Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2007), hlm. 24. 
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4. perubahan yang terjadi pada bagian struktur sosial atau organisme 

hidup sama-sama dapat memberikan pengaruh  terhadap bagian yang 

lain. 

5. meskipun bagian-bagian dalam struktur sosial maupun organisme 

hidup merupakan satu kesatuan yang saling berhubungan, tetapi 

bagian-bagian terebut merupakan sebuah struktur mikro yang dapat 

dikaji secara terpisah. 

Hal tersebut di atas, menunjukkan bahwa struktur sosial merupakan 

kesatuan dari berbagai elemen layaknya sebuah organisme hidup. Keduanya 

saling memiliki struktur yang berbeda dan fungsi yang berbeda pula dalam suatu 

elemen. Namun demikian, dari masing-masing fungsi tersebut saling 

berkesinambungan untuk menciptakan kehidupan masyarakat itu sendiri. 

Kesinambungan dan ketergantungan itu merupakan suatu bentuk fungsi tradisi 

kebudayaan agar tetap dapat bertahan hidup.  

Menurut Bringkerhoff dan White, yang dikutip oleh Herien Puspitawati, 

ada tiga asumsi yang dianut oleh para pengikut fungsional-struktural yaitu, 

evolusi, harmoni, dan stabililtas.21 Dari ketiga tersebut yang diutamakan adalah 

stabilitas untuk menentukan sejauh mana stabilitas sosial akan bertahan. Sebab, 

suatu kelompok masyarakat akan stabil bila elemen yang ada di dalamnya 

bergerak sesuai dengan struktur dan fungsinya masing-masing. 

Melalui sudut pandang teori itulah penulis memposisikan tradisi Mamaca 

sebagai satu elemen yang memiliki fungsi  dan berpengaruh terhadap stabilitas 

                                                
21 Puspitawati, Teori Struktural, hlm. 1. 
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sosial sekitarnya, khususnya bagi masyarakat Desa Banjar Barat. Selain itu, 

dengan menggunakan teori tersebut penulis berusaha mengungkap dialektika yang 

terjalin antara tradisi Mamaca dengan realitas sosial, baik sosial-budaya, sosial-

ekonomi, dan sosial-keagamaan. 

Adapun objek penelitian ini difokuskan pada fungsi tradisi Mamaca yang 

dilaksanakan dalam upacara Rokat Pandhaba di Desa Banjar Barat. Fungsi yang 

dimaksud di sini ada kaitannya dengan fungsi dilaksanakannya tradisi upacara 

Mamaca terhadap masyarakat sekitar. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan sosiologis (sociologi approach), suatu pendekatan yang 

mengungkapkan hubungan sosial, interaksi sosial, perilaku masyarakat, dan 

perkembangan masyarakat. Secara teoritis pendekatan ini digunakan untuk 

menggambarkan fenomena terhadap fenomena yang lain. Dengan demikian 

fenomena tersebut dapat dianalisis dengan faktor-faktor yang mendorong 

terjadinya suatu hubungan sosial, mobilitas sosial, peranan, dan status sosial serta 

keyakinan-keyakinan yang mendasari terjadinya proses tersebut.22 

Artinya, pendekatan ini merupakan sesuatu disiplin ilmu yang dijadikan 

landasan kajian studi untuk melakukan penelitian lapangan. Dalam pendekatan 

ini, peneliti dengan cara turun langsung dalam kehidupan masyarakat untuk 

mengetahui bagaimana hubungan sosial, intraksi sosial, prilaku sosial, dan 

fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan demikian dapat diketahui 

                                                
22 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 4-5. 
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bagaimana pola keberlangsungan kehidupan masyarakat kaitannya dengan tradisi 

Mamaca tersebut. 

Dua teori di atas, sebagaimana yang sudah dijelaskan, bahwa di teori yang 

pertama digunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor dua, yaitu untuk 

mengkaji isi tembang Mamaca dalam upacara Rokat Pandhaba. Teori kedua 

dugunakan untuk menjawab rumusan masalah nomor tiga, yaitu untuk mengkaji 

fungsi tradisi Mamaca dalam upacara Rokat Pandhaba. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dianggap relevan dengan karakteristik objek ini 

metode penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang difokuskan pada gejala-gejala 

umum yang ada dalam kehidupan manusia.23 Metode ini digunakan untuk 

mendiskripsikan realitas hidup masyarakat yang terjadi dengan tujuan untuk 

mendapatkan gambaran, mengungkap isi dan fungsi yang tersirat dalam sebuah 

tradisi serta melakukan studi terhadap situasi alamiah (naturalistik) dari realitas 

yang terjadi di masyarakat. 

Penulis menganalisis peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat Desa Banjar Barat, terutama yang berkaitan dengan tradisi Mamaca 

dalam upacara Rokat Pandhaba. Metode yang digunakan yaitu metode penelitian 

budaya dengan melalui beberapa tahapan, yaitu: pemilihan tempat (setting),  

pengumpulan data, analisis data, dan laporan penelitian.24 

1. Pemilihan Tempat (Setting) 

                                                
23 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam 

Semesta, 2003), hlm. 10. 
24 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Kebdayaan (Yogyakarta, Gdjah Mada 

Uneversity Press, 2003), hlm. 203. 
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Langkah awal sebelum melakukan penelitian yaitu memilih atau 

menentukan tempat (setting) penelitian. Dalam hal ini setidaknya ada dua kriteria 

yang digunakan untuk menentukan tempat penelitian; pertama, tempat yang akan 

dipilih dapat mengntungkan atau tidak dalam proses pengambilan data penelitian; 

kedua, orang yang bertempat tinggal di lokasi tersebut apakah benar-benar bisa 

dan siap dijadikan subjek penelitian. Selanjutnya, untuk menentukan setting, 

peneliti perlu melakukan beberapa hal demi kelancaran proses penelitian, yaitu 

membina hubungan baik dan tidak menjaga jarak dengan informan. Selain itu juga 

meperhatikan keamanan untuk memasuki tempat lokasi penelitian. 25 

Ada tiga bagian yang menjadi subjek penelitian: tempat, pelaku, dan 

proses pelaksanaan tradisi Mamaca. Adapun lokasi penelitian di sini yaitu di Desa 

Banjar Barat, Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep, Madura. Sedangkan 

pelaku dalam proses tradisi Mamaca antara lain orang yang memiliki hajat untuk 

melakukan tradisi Mamaca, tukang Mamaca (orang yang membaca teks Mamaca, 

orang yang negges, dan orang yang meniup seruling) dan seluruh anggota 

keluarga dan kerabat yang ikut serta dalam pelaksanan tradisi tersebut 

2. Pengumpulan Data 

Teknik dalam pengumpulan data agar hasil penelitian sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai, maka ada beberapa tahapan pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan, di antaranya sebagai berikut: 

a. Observasi atau pengamatan 

                                                
25 Ibid., hlm. 204-205. 
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Observasi merupakan langkah awal untuk memperoleh informasi dengan 

melakukan pengamatan langsung ke lapangan.26 Dalam proses pengamatan ini 

peneliti terjun ke objek yang diteliti dengan cara berpartisipasi langsung untuk 

mendapatkan informasi. Selain itu peneliti juga akan mengamati sumua perilaku 

yang dilakukan dalam pelaksanaan tradisi Mamaca tersebut. 

Menurut Bugin, ada tiga observasi dalam penelitian kualitatif: (1) 

observasi partisipan, (2) observasi tidak terstruktur, (3) dan observasi kelompok.27 

Karena penelitian ini dilakukan oleh perseorangan, maka metode observasi yang 

digunakan adalah metode observasi partisipan dan observasi tidak terstruktur. 

Observasi partisipan merupakan observasi dengan cara pengumpulan data 

melalui pengamatan dan penginderaan di mana peneliti terlibat langsung dalam 

keseharian informan.28 Dengan demikian peneliti dapat memahami pola pikir dan 

kehidupan masyarakat yang diteliti. Metode observasi tidak terstruktur merupakan 

metode pengamatan yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi yang 

bersifat mutlak.29 Artinya, peneliti di sini dapat mengembangkan hasil 

pengamatan berdasarkan perkembangan dan proses penelitian di lapangan. 

b. Interviu atau wawancara 

Wawancara (interview) merupakan cara untuk mendapatkan data melalui 

pembicaraan secara teratur untuk kepentingan sebuah penelitian.30 Wawancara 

yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi dua orang atau lebih dengan cara 

                                                
26 Muhammad Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 1988), hlm. 21. 
27 M. Burhan Bugin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2017), hlm. 115-117. 
28 Ibid., hlm. 115. 
29 Ibid., hlm.116. 
30 Sarjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo, 1993), hlm. 15. 
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bertahap: pewawancara dengan orang yang diwawancarai untuk mendapatkan 

informasi. 

Dalam penelitian ini ada dua metode wawancara yang digunakan, yakni 

wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara tidak 

terstruktur sering juga disebut wawancara mendalam, wawancara intensif, 

wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open ended interview), wawancara 

etnografis; sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut wawancara baku 

(standardized interview), yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan 

sebelumnya (biasanya tertulis) dengan pilihan-pilihan jawab yang sudah 

disediakan.31 

Dalam tahap wawancara, peneliti akan mewawancarai beberapa pihak, di 

antaranya adalah tukang Mamaca (orang yang ahli dalam menembang dan 

memaknai isi Mamaca), orang yang melakukan tradisi Mamaca, peserta yang 

mengikuti upacara Mamaca, tokoh masyarakat, tokoh agama, budawayan, 

akademisi serta masyarakat umum di Desa Banjar Barat. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

didokumentasikan (dalam bentuk video, gambar atau foto, tulisan, prasasti, 

rekaman, dan sebagainya).32 Untuk mendapatkan informasi dari hasil 

dokumentasi ini peneliti akan menganalisis fakta-fakta yang ada dengan logis dari 

hasil dokumentasi ke dalam bentuk tulisan. 

                                                
31 Deddy Mulyana, M.A., Ph.D, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2010), hlm. 180. 
32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 127. 
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3. Analisis data 

Analisis data merupakan suatu proses untuk mengorganisasikan dan 

mengurutkan hasil data dalam bentuk pola, kategori, dan uraian dasar agar 

menemukan tema yang dapat dirumuskan. 

Analisis yang dilakukan terhadap data yang diperoleh nantinya akan 

melahirkan sebuah fakta berdasarkan data tersebut. Dalam artian, data-data yang 

dianalisis melahirkan sebuah fakta setelah dikumpulkan. 

Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 33 

a. Data dikumpulkan berdasarkan kerangka berfikir (teori) yang 

digunakan. 

b. Data diseleksi agar ditemukan data yang relevan dengan fokus 

pembahasan. 

c. Data disusun (dikonstruk) sesuai dengan alur penelitian. 

d. Data ditafsir (interpretasi) sesuai dengan konteks yang dikembangkan. 

4. Laporan penelitian. 

Langkah terakhir dalam penelitian adalah menyusun sebuah laporan. 

Laporan ini menjadi hal paling penting untuk mengemukakan hasil penelitian. 

Dengan laporan ini maka akan didapatkan sebuah temuan atau pengetahuan baru 

dari hasil penelitian yang dilakukan. Selain itu, laporan ini sebagai gambaran 

tentang hasil proses penelitian selama berlangsung. 

Sebagaimana menurut Akhmat Patiroy, laporan penelitian bukan sekedar 

bentuk pertanggungjawaban terhadap lembaga (pemberi dana) atau instansi yang 
                                                

33 Radjasa Mu'tasim, “Metode Analisis Data,” dalam M. Amin Abdulllah dkk, 
Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Multi Disipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian 
UIN Sunan Kalijaga, 2006), hlm. 219. 
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berkepentingan dengan laporan tersebut, tetapi merupakan alat evaluasi bagi 

kredibilitas dan profesionalitas seorang penulis dalam memaparkan temuan hasil 

penelitian melalui suatu prosedur, metode, teknik penelitian yang benar serta teori 

ilmu pengetahuan yang diaplikasikan.34 

Artinya, dalam penyusunan laporan hasil penelitian bukan hanya sebagai 

laporan pertanggungjawaban saja terhadap lembaga atau instansi tertentu. Akan 

tetapi, penyusunan laporan penelitian sebagai suatu evaluasi terhadap hasil 

penelitian apakah telah benar-benar sesuai dengan prosedur  metode, teknik dan 

teori ilmu pengetahuan yang diaplikasikan. Dengan demikian, maka dapat 

diketahui keabsahan hasil penelitian yang dilakukan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini, dibagi ke dalam bab-bab yang masing-

masing bab memiliki hubungan logis dan saling berkaitan, diantaranya yaitu: 

BAB I adalah pendahuluan. Dalam bab ini memaparkan secara umum segala 

sesuatu yang menjadi landasan utama dalam proses keberlangsungan penelitian 

yang meliputi: latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Hal itu merupakan sebuah upaya untuk menentukan dan 

merumuskan arah penelitian yang dilakukan demi tercapainya tujuan dari 

penelitian tersebut.  

BAB II berisi tentang gambaran umum mengenai kondisi masyarakat Desa 

Banjar Barat, Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep, Madura. Terkait dengan 
                                                

34Akhmat Patiroy, “Metode Analisis Data,” dalam M. Amin Abdulllah dkk, Metodologi 
Penelitian Agama: Pendekatan Multi Disipliner (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan 
Kalijaga, 2006), hlm. 225. 
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pembahasan mengenai kondisi masyarakat Desa Banjar Barat tersebut, maka di 

sini diklasifikasikan menjadi dua pembahasan: letak geografis dan latar belakang 

masyarakat desa Banjar Barat yang meliputi: kondisi sosial-budaya, kondisi 

sosial-ekonomi, dan kondisi sosial-keagamaan. 

BAB III berisi tentang latar belakang munculnya tradisi Mamaca dalam 

upacara Rokat Pandhaba serta prosesi pelaksanaan tradisi Mamaca di Desa 

Banjar Barat yang meliputi: persiapan dan prosesi pelaksanaan tradisi Mamaca 

dalam upacara Rokat Pandhaba. 

BAB IV berisi tentang pembahasan pokok hasil penelitian. Dalam bab ini, 

dibahas mengenai isi dan fungsi tembang Mamaca yang dilaksanakan dalam 

upacara Rokat Pandhaba. Adapaun isi tembang Mamaca dalam upacara Rokat 

Pandahaba meliputi: unsur judul, unsur pembuka, unsur niat, unsur sugesti, unsur 

tujuan, dan unsur penutup. Sedangkan fungsi tradisi Mamaca dalam upacara 

Rokat Pandhaba meliputi: fungsi sosial-keagamaan, fungsi sosial-ekonomi, dan 

fungsi sosial-budaya. 

BAB V adalah penutup. Bab ini bersis kesimpulan dari bab-bab 

sebelumnya. Dalam bab ini sebenarnya merupakan bentuk penegasan kembali dari 

hasil penelitian yang berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

Pertama, tradisi Mamaca merupakan suatu acara yang dalam 

pelaksanaannya dengan membaca sebuah teks cerita dengan cara ditembangkan, 

kemudian dijelaskan. Tembang yang dibaca berbentuk tulisan arab yang 

menggunakan bahasa Jawa keraton dan bahasa campuran (Jawa dan Madura). 

Tradisi Mamaca dilakukan dalam berbagai bentuk upacara, salah satunya upacara 

Rokat Pandhaba. Upacara ini dilakukan untuk menyelamati anak yang diyakini 

akan mendapatkan musibah dari Bhatara Kala. Dengan diadakan Rokat Pandhaba  

mayarakat Desa Banjar Barat meyakini musibah tersebut tidak akan menimpanya. 

Kedua, isi tembang Mamaca yang dibacakan dalam upacara Rokat 

Pandhaba ada ketidak samaan atau tidak memiliki korelasi secara rasional. 

Ketidak samaan ini terletak pada isi tembang Mamaca yang berisi kisah-kisah 

atau cerita-cerita, namun oleh masyarakat Desa Banjar Barat tembang tersebut 

digunakan untuk menolak bala atau musibah yang akan menimpa. Secara garis 

besar, isi tembang Mamaca terdiri dari beberapa unsur yang membangun struktur 

Mamaca. Unsur-unsur tersebut meliputi: unsur judul, unsur pembuka, unsur niat, 

unsur sugesti, unsur tujuan dan unsur penutup. 
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Ketiga, fungsi dilaksanakannya tradisi Mamaca bagi kehidupan 

masyarakat Desa Banjar Barat meliputi tiga aspek:  

1. Sosial-Keagamaan 

Dalam aspek sosial-keagamaan dilaksanakannya tradisi Mamaca dapat 

meningkatkan ibadah, ketaqwaan dan keimanan mereka kepada Allah. Dibuktikan 

dengan adanya unsur-unsur Mamaca dan pelaksanaan upacaranya yang memiliki 

nilai-nilai religius, seperti: membaca tahlil, bertawasul mengharap syafaat 

Rasulullah SAW, membacakan solawat, dan berdoa. 

2. Sosial-Ekonomi 

Dalam aspek sosial-ekonomi dilaksanakannya tradisi Mamaca diyakini 

dapat memudahkan dalam mendapatkan rizki bagi yang melakukannya. Bagi 

tukang Mamaca, adalah bentuk kongkrit bahwa mereka mendapatkan uang, baik 

dari hasil sumbangan masyarakat dalam beberapa pelaksanaan upacara, maupun 

upah khusus dari tuan rumah.  

3. Sosial-Budaya 

Dalam aspek sosial-budaya dilaksanakannya tradisi Mamaca sebagai salah 

satu aplikasi kekayaan tradisi budaya lokal masyarakat Desa Banjar Barat, sebagai 

media sosial untuk menciptakan kerukunan dan kedamaian antar individu dalam 

suatu masyarakat, sebagai alat untuk meningkatkan nilai-nilai akhlak 

kekeluargaan dan kemasyarakatan, karena isi kandungan dalam Mamaca tidak 

terlepas dari nilai-nilai keagamaan, pendidikan, dan akhlak, juga sebagai alat 

untuk menumbuhkan rasa cinta agar senantiasa merawat khazanah budaya sebagai 
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suatu hasil cipta karya nenek moyang masyarakat Madura, khususnya masyarakat 

Desa Banjar Barat. 

B. Saran 

Dari kesimpulan di atas dapat disarankan hal-hal berikut: 

Tradisi Mamaca sebagai khazanah kesenian dan kebudayaan lokal 

masyarakat Desa Banjar Barat yang dilaksanakan secara turun-temurun dari nenek 

moyang mereka, perlu mendapat pembinaan dan pengembangan baik dari 

masyarakat itu sendiri lebih-lebih bagi pemerintah atau pihak berwajib untuk 

menjaga keberlangsungan tradisi Mamaca tersebut. 

Agar tradisi Mamaca di Madura, khususnya di Desa Banjar Barat tetap 

terjaga dan dilestarikan, perlu diadakannya perkumpulan khusus dalam 

mengembangkan dan meregenerasi tradisi Mamaca, baik dalam tata cara 

menembang dan mengartikan teks Mamaca atau pun dalam prosesi pelaksanaan 

upacara bagi masyarakat Desa Banjar Barat dan sekitarnya. 

Selain itu, adanya pemahaman terhadap tembang Mamaca, kaitannya 

dengan fungsi dan manfaat dilaksanakannya tradisi Mamaca merupakan suatu hal 

penting baik dalam upacara Rokat Pandhaba maupun dalam upacara-upacara lain. 

Hal ini untuk lebih memantapkan masyarakat yang hendak melakukan tradisi 

upacara tersebut. 
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Lampiran 3 

 

Foto Kegiatan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berbagai persiapan sebelum dimulai 

pelaksanaan upacara Rokat Pandhaba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Menu masakan yang akan disuguhkan 

kepada para undangan dalam prosesi 

Rokat Pandhaba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
Tuan rumah menyambut para tamu 

undangan yang hadir saat acara Tahlilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Acara Tahlilan berlangsung (sebelum 

melaksanakan upacara Rokat Pandhaba). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesaji dan dhamar kambhang yang 

disediakan menjelang acara Mamaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Acara Mamaca dalam upacara Rokat 

Pandhaba berlangsung. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Seorang tokoh Mamaca sedang 

menembang (membaca teks cerita dalam 

kitab Mamaca). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tukang tegges dengan khidmat 

mengartikan atau menerjemahkan sebuah 

tembang yang baru selesai dibaca ke 

dalam bahasa Madura. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sesaji yang digantung di depan rumah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Beberapa orang yang pandhaba dalam 

prosesi dimandikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tampak orang-orang dan kerabat ikut 

memandikan orang yang pandhaba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Saat prosesi penebusan. Seorang tokoh 

Mamaca sedang menebus anak yang 

pandhaba kepada ibunya. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peneliti saat melakukan wawancara kepada 

salah seorang tokoh Mamaca (tukang 

tegges) di kediamannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Beberapa buku/kitab Mamaca yang 

sebagian terdiri dari bahasa campuran 

(Jawa dan Madura). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tertulisan bacaan basmalah pada awal 

permulaan kitab Mamaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tiga kitab Mamaca yang terdiri dari: 

Nurbuwwah, Pandhaba, dan Candrajagat. 

 



Lampiran 4 

 

Terjemahan Naskah Tembang Mamaca: 

 

Dhandanggula (Artate) 

 

Wus amangki wung pandawa iki 

Bertemu dengan anak pandawa 

 

Nulya karukat 

Dia tidak diruwat 

 

Sarwi taterbangan 

Hingga dia terbang 

 

Nganengana kang rumihin 

Jangan tempati rumah itu 

 

Betara kala amuwus 

Betara kala mengatakan 

 

Amiharsa wung ngidung agelis 

Mendengarkan orang dengan cepat 

 

Betara kala amara 

Betara kala marah 

 

Tan suwi katemu 

Meskipun jauh dimana tetap ketemu 

 

Yang misnu lan yang berama 

Eyang wisnu dan brama 

 

Sang yang narada 

Dan eyang narada 

 

Angrukat wung pandawa niki 

Meruwat orang pandawa ini 

 

Tan lawas katengalan 

Tidak akan dibiarkan 

 

Anak pandawa sami din sandiqi 

Anak pandawa disediakan 

 

Sang yang wisnu 



Sang eyang wisnu mengatakan 

 

Nulya jinandak 

Diambil (pandawa) 

 

Yin batara kala anggeris 

Oleh betara kala dengan marah 

 

Sawani amalayu 

Berlari  

 

Wung pandawa anggelis tituti 

Orang pandawa cepat diketahui 

 

Dinira betara kala 

Oleh betara kala 

 

Saweni sinarut 

Kalau tidak diketahui  

 

Yin buruha nyata nira 

Pasti akan berlari 

 

Katengalan 

Terlihat 

 

Yang wisnu keras sabdani 

Eyang wisnu berbicara keras 

 

Betara kala sinerawa 

Betara kala membantah  

 

Apekera din buru takaki 

Berpikir untuk berlari saja 

 

Nulya ngucap, sang betara kala 

Mengatakan lagi betara kala 

 

Iyah amba mangana reggi 

Iyah apa yang akan aku makan  

 

Karana arsa nyukut 

Sebab merasa  

 

Iye iku pandawa arani 

Iya tidak akan memakan anak pandawa 



 

Yang wisnu nulya ngucap 

Eyang wisnu mengatakan 

 

Aje’ mangan insun 

Jangan makan aku 

 

Mila ambah kakidungan 

Kalau kamu mau makan perhitungan dulu 

 

Kang sun rukat siang latare 

Kecuali kamu ruwat dulu 

 

Betara kala angucap 

Kata betara kala 

 

Mila kanjeng angrukat gusti 

Kalau kamu diruwat  

 

Punapa ingkang 

Mengapa kamu 

 

Kinarya dadalangan 

Mengatakan begitu 

 

Yang wisnu alun sabdani 

Eyang wisnu mengatakan pelan.. 

  



Durma 

 

Kang kucapa radyan purbayaning wiyati 

Diceritakan purbaya di atas langet 

 

Awur jalada’ pote 

Ditutupi awan yang putih 

 

Kadiye ulung ing tawang 

Merasa senang (purbaya) di awan yang putih 

 

Lampahi kadeya undar 

Perjalanannya sangat terang 

 

Midar-midar ing wiyati 

Melengak-lengok di atas langit 

 

Mangedul prannya 

Menoleh ke arah selatan 

 

Mangelir tutuk lampahi 

Terang hingga sampai ke perjalanannya 

 

Tan antara lamini kang aning tawang 

Dari perjalanannya tak lama lagi akan sampai 

 

Aningale ngedul ngaler 

Melihat ke utara-selatan 

 

Sumengrat apadhang  

Terang bersinar 

 

Kadiye andaru lewat 

Seperti andaru lewat 

 

Katot kaca sigara amarani 

Katot kaca dengan cepat mendekati 

 

Sampon angandhap  

Dalam hatinya berpikir setelah merasa sampai  

 

Kipurbaya ning wiyati 

Kipurbaya berada di tengah-tengah  

 

Kipurbaya anjujuki ing anglangka 

Kipurbaya yang hendak ke negara anglangka 



 

Ing nusa tebiparnahi 

Melihat isi negara anglangka 

 

Balai suku dumas 

Melihat balai suku dumas 

 

Tan kawarna kaki pataya  

Diceritakan kaget semua isi keraton 

 

Kucapa mangki sang aji 

Berbicara ratu sang aji 

 

Parnahi ang langka 

Yang menguasai anglangka 

 

Siniwing kang para aji  

Berkumpul para raja 

 

Sampo pek-pek sakatihi wung asiba 

Para mantri semua memberi bakti (menyembah)  

 

Sang nata amung sanungki 

Raja anglangka hanya satu 

 

Alengki ing dampar emas 

Duduk di kursi emas 

 

Murup manjer katengalen 

Sangat terang terlihat oleh banyak orang 

 

Tina trapan intan adi 

Terangnya seperti dibungkus intan 

 

Ing nawaratna 

Terangnya tidak ada bangdingannya 

 

Akulu emas ing ukir 

Pakaiannya seperti emas ukir 

 

Akasukan sang nata ing pasiban 

Raja tersebut merasa senang di keraton 

 

Asudra wising lastare 

Berpesta siang dan malam 

 



Tan kawarna sang nata 

Tidak diceritakan lagi raja anglengka.... 

  



Kasmaran 

 

Suwarga kayangan kawarni 

Diceritakan di surga kayangan  

 

Kumpulani para dewa 

Berkumpul para dewa  

 

Yang narada sanak potoni 

Eyang narada bersama saudaranya 

 

Yang paramisti guru 

Eyang paramisti guru 

 

Lawan yang wisno iku 

Dengan Eyang wisno 

 

Sampe praptani wus anangkil 

Sesampainya berkumpul 

 

Ing suwarga kahyangan 

Di suarga kayangan 

 

Wung tiki milu ngawi 

Semua orang harus tahu 

 

Tutur ipun wung putra pandawa 

Cerita tentang orang pandawa 

 

Marmani kiturit mangku 

Semua orang harus mengdengar ceritanya 

 

Careta sinungan tembang 

Diciptakan ke sebuah tembang  

 

Atembang kasmarandana 

Tembang asmaradana 

 

Kasmaran sun angruwu 

Semuanya mendengarkan 

 

Tuturipun wung pandhawa 

Cerita itu tentang orang pandawa 

 

Ing sakwi satakmami 

Semuanya harus mendengar 



 

Lah pada istuakenna 

Sama-sama mengikuti 

 

Sawiryani pan ismu 

Tidak ada yang tertinggal 

 

Imangki wiwayating pandawa 

Kalau bertemu orang pandawa 

 

Kang amajalan amiharsa 

Yang membaca dan yang mendengarkan 

 

Wung kawitan nipun 

Orang yang mendahului 

 

Yin ana angrurukat 

Kalau aku meruwat 

 

Kawarnaha suwarga puniki 

Diceritakan di suarga 

 

Kumpulani para dewa 

Kumpulan para dewa 

 

Para dewa sami parapti 

Para dewa sama-sama sampai 

 

Yang paramisti guru 

Eyang guru paramisti  

 

Yang para misti 

Eyang para misti 

 

Lawan yang wisnu iku 

Dengan eyang wisno itu 

 

Angruntusi yang narada 

Menunggu berkumpul semua eyang narada 

 

Sami rawu sadeye iku 

Samua datang  

 

Sami alungku ing kursi 

Semua duduk di kursi  

 



Emas sadi iku 

Kursi emassadi itu 

 

Yang guru atakuni 

Eyang guru bertanya 

 

Marang yang narada iku 

Kepada eyang narada 

 

Jalara nipun  kayangan 

Apa yang terjadi di kayangan 

 

Yata urem mangkeku 

Hingga menjadi suram 

 

Angandiku yang narada 

Berbicara eyang narada 

 

Tan antara para widadari 

Tidak lama bidadari datang 

 

Sami marani ing yang narada 

Semua mendekati eyang narada 

 

Sussiraba lan absari 

Dewi sussiraba dan dewi absari 

 

Lan mali wila wutumo 

Dan juga wila wutumo 

 

Sami matur yang narada 

Sama-sama mengatakan pada eyang narada 

 

Atutur kawuntenan ipun 

Mengatakan keberadaan itu 

 

Ing cungring siluga 

Bagaimana keberadaan cungring siluga 

 

Milani kawule marani 

Karena saya mendekati  

 

Ing sampean yang narada 

Kepada eyang narada 

 

Cungkring siluga gunjang gunjing 



Cungkring siluga gunjang-ganjing 

 

Calaran saking pundi iku 

Apa lantaran terjadinya 

 

Para widadari murat marit 

Para widadari mundar-mandir 

 

Alawas ing jungkring siluga 

Sudah lama kejadian cungkring siluga 

 

Sakalangkong ingat ipun 

Terimakasih atas belasungkawanya 

 

Angandiku yang narada 

Berbicara eyang narada 

 

Marang para widadari iku 

Kepada bidadari yang banyak 

 

Iyah iku wuntan jalarani 

Iyah, itu ada sebabnya 

 

Anaddaryin susucan sala 

Ada sperma yang salah 

 

Tan kawarna diningwang 

Berhenti tidak dibicarakan (diceritakan) 

 

Wuntan mali kang winarni 

Ada lagi yang diceritakan 

 

Tan lami santi kala prapta 

Lama kelamaan menjadi santi kala (betara kala) 

 

Mombul sakeng jruntasek 

Keluar dari lautan 

 

Air modu aranira 

Air modu nama lautnya 

 

Mongka maring suwarga 

Naik ke surga kayangan 

 

Lajeng amarani yang misti guru 

Langsung mendekati eyang misti guru 



 

Lan angundang-ngundang rama 

Lalu mengutarakan 

 

Lan mare aseru mangan marang yang betara guru 

Berseru lapar kepada eyang guru 

 

Rupani santi kala kang prapti 

Wajahnya seperti setan 

 

Lir buta akangngira 

Besarnya seperti bhuta (gendrowo/setan) 

 

Marmani asunggal senget 

Ucapannya seram 

 

Gigini aseung-seung 

Giginya bersiung 

 

Aberris rambutiku 

Rambutnya panjang 

 

Nitarani amanjurung 

Matanya besar 

 

Lir kaddaya surya kembar 

Sama dengan matahari kembar 

 

Betara guru kaki nengale 

Betara guru melihat 

 

Ing rukati santi kala 

Kepada wajahnya  

 

Lajeng matur ing yang narada 

Cepat mengatakan kepada eyang narada 

 

Kakang emas yang narada 

Kang emas yang narada 

 

Wuntan  buta ngandang prapta 

Ada bhuta yang sampai 

 

Ngundang rama marengwang 

Rama menyebut kepadaku 

 



Lan malani nedda pangani 

Dan bilang mau minta makanan 

 

Buttan kule tandaryi nyuga 

Saya tidak merasa  

 

Anak bangsaning buta 

punya anak bhuta 

 

Milani kawula bangsa 

Karena saya bangsa  

 

Para dewa ing kayangan 

Para dewa di kayangan 
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